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[bookmark: _GoBack]ABSTRAK. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dalam penggunaan aplikasi kepada pedagang sayur keliling dan masyarakat sebagai solusi atas permasalahan pandemi Covid-19. Salah satu keunggulan aplikasi ini adalah kemudahan dalam pemesanan bahan pokok seperti sayur-sayuran dan lainnya, pedagang sayur hanya perlu mengirimkan berdasarkan pemesanan dalam aplikasi. Aplikasi akan diterapkan dalam smartphone pedagang sayur dan masyarakat sehingga dapat terhubung secara online. Tujuan dari pelatihan ini adalah memberikan pengetahuan dan wawasan dalam penggunaan teknologi dalam melakukan transaksi secara aman melalui online, dengan adanya hal ini membantu pedagang sayur tetap beroperasi, meskipun adanya PSBB(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Metode yang digunakan dalam pelatihan ini adalah melakukan persentasi, pendampingan penggunaan aplikasi, diskusi dan tanya jawab. Dampak dari pelatihan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam penggunaan aplikasi bagi pedagang sayur dan masyarakat.
______________________
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ABSTRACT. This service activity aims to provide training in the use of applications to mobile vegetable traders and the community in the Rancalili sub-district as a solution to the problems of the Covid-19 pandemic. One of the advantages of this application is the ease of ordering basic ingredients such as vegetables and others, vegetable traders only need to send based on orders in the application. The application will be implemented on the smartphone of vegetable traders and the public so that they can be connected online. The purpose of this training is to provide knowledge and insight in the use of technology in conducting transactions safely online, with this help vegetable traders continue to operate, despite the PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). The methods used in this training are doing presentations, assisting the use of applications, discussions and questions and answers. The impact of this training is to increase knowledge and skills in the use of applications for vegetable traders and the community.
____________
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PENDAHULUAN
Adanya Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/ 259/2020 tentang Penetapan Pembatasan Sosial Berskala Besar Di Wilayah Kota Bandung, Kota Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, dan Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat dalam rangka percepatan penanganan corona virus disease 2019(covid-19). Maka ada perubahan signifikan yang terjadi pada masyarakat, kegiatan yang dibatasi dan digantikan dengan media online memberikan dampak yang sangat besar dari perilaku dalam memenuhi kebutuhan hidup seperti membeli kebutuhan pokok dan lainnya, yang awalnya dilakukan dengan datang melalui pasar-pasar lokal ataupun swalayan-swalayan terdekat kini menjadi pertimbangan mereka untuk tidak mengambil langkah tersebut. Hal tersebut sangat berpengaruh kepada usaha yang ada di Kota Bandung, salah satu nya terhadap pedagang sayur. Berbagai aktivitas yang sering dilakukan di luar ruangan terpaksa harus dihentikan sementara. Karena minimnya aktivitas di luar ruangan, membuat berbagai ekosistem perekonomian yang ada di suatu daerah tidak berjalan seperti biasanya. Banyak toko-toko tutup dan para pedagang juga merugi. Jika hal ini terus dibiarkan maka dampak perekonomian kota Bandung akan semakin menurun. Hasil analisa menunjukkan dampak Covid-19 terhadap usaha di Kota Cimahi, yaitu penjualan menurun 90,9 persen, produksi terhambat 35,6 persen, permodalan 51,2 persen, dan distribusi terhambat 34 persen. Maka pemerintah kota Bandung mendorong para pelaku usaha untuk melakukan penyesuaian usaha dengan memanfaatkan penjualan online untuk menggantikan kegiatan usaha offline. Pedagang sayur menjadi bagian yang terkena dampak dan mengalami kerugian tersebut. Para pedagang sayur merugi karena banyak sayuran mereka yang terbuang karena tidak laku. Maka dengan adanya permasalahan tersebut tim pelaksana penelitian memberikan suatu solusi dengan menggerakkan teknologi sebagai alat distribusi yang memungkinkan penjualan sayur tetap dapat dilakukan. Teknologi tersebut tidak membatasi akses para konsumen terhadap para penjual saja, kapanpun, dimanapun transaksi akan dapat dilakukan. Teknologi ini akan dihasilkan berupa aplikasi yang diberi nama Gerobak Online(GEOL). Aplikasi yang dihasilkan meliputi fungsi pemesanan, pembayaran dan pengiriman. Masyarakat harus menginputkan pemesanan terlebih dahulu, kemudian melakukan konfirmasi pemesanan, setelah itu melakukan konfirmasi pembayaran. Setelah data valid maka dilakukan pengiriman. Hal ini bertujuan agar para pedagang dan konsumen dibatasi untuk mengurangi kontak secara langsung, atau menghindari keramaian pasar. Dengan adanya aplikasi ini membantu pemerintah dalam program perbaikan ekonomi para pedagang sayur yang ada di Kota Bandung.
ANALISIS PERMASALAHAN
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Gambar 1. Analisis Permasalahan
SOLUSI YANG DITAWARKAN
Dari pemasalahan yang dihadapi Pedagang sayur dan Masyarakat maka tim pelaksana pengabdian memberikan gambaran secara spesifik mengenai solusi dan luaran yang diusulkan, luaran yang dihasilkan dari penerapan teknologi.
Tahap 1. Pelatihan Dan Pendampingan Pada Bidang Penjualan/Manajemen
Kurangnya pengetahuan dalam menyusun anggaran dalam buku besar secara terperinci mengakibatkan beberapa transaksi yang tidak tercatat dalam pembukuan sehingga menyulitkan para pedagang dalam membuat laporan keuangan atau laporan penghasilan setiap bulannya. Mereka hanya menuliskan dalam secarik kertas, yang terkadang mereka sering mengalami masalah hilangnya dokumen tersebut, serta terbatasnya alat hitung transaksi yang digunakan. Dikarenakan pencatatan tidak tersusun secara rapih maka kurangnya penentuan estimasi berapa jumlah sayur yang akan dibeli kepada pemasok, hal ini berakibat kepadanya banyaknya jumlah sayur yang tidak terjual dan mengalami pembusukan, dibutuhkan Manajemen pengadaan yang baik dalam memecahkan permasalahan ini. Maka tahapan kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut(Syafariani & Sitanggang, 2017).
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Gambar 2. Tahap Pelatihan Dan Pendampingan Pada Bidang Penjualan/Manajemen

Tahap 2 Pelatihan Dan Pendampingan Bidang Pemasaran Dan Teknologi
Metode dan tahapan ini digunakan para pelaksana pengabdian untuk melakukan kegiatan pengabdian berdasarkan tahapan yang sudah ditentukan dan disepakati bersama sehingga dalam pelaksanaannya dapat terukur dan dapat tercapai sesuai dengan kebutuhan mitra sebagai objek penerapan teknologi tersebut. Adapun metode dan tahapan ini terdiri dari 3 pihak yang terkait antara lain, pedagang sayur, masyarakat dan narasumber, tim pelaksana pengabdian sebagai panitia pelaksana(Nursikuwagus et al., 2019),(Hasti et al., 2021)(Imelda et al., 2019),(Sitanggang et al., 2019)
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Gambar 3. Pelatihan Dan Pendampingan Bidang Pemasaran Dan Teknologi
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian dapat dilaksanakan dengan baik dan. Untuk kegiatan terdiri dari observasi, diskusi, pembuatan solusi, serta penyusunan solusi kedalam aplikasi terlaksana dari bulan Februari hingga pada bulan September 2021. Sedangkan untuk kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 oleh tim pelaksana pengabdian Universitas Komputer Indonesia dan para tim mahasiswa. Kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 2 pendekatan, yaitu secara daring dan secara langsung(onsite). Adapun kegiatan daring sendiri terdiri dari:
1. Kegiatan diskusi/dialog bersama mahasiswa dan anggota tim pengabdian pembagian kerja
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Gambar 4. Kegiatan diskusi/dialog bersama mahasiswa.

Dalam pertemuan yang diadakan secara daring membahas penyusunan tim kerja dalam kegiatan pengabdian, dimana ada pembagian kerja, antara lain kegiatan observasi, wawancara, pengumpulan data, penyusunan solusi, dan pembuatan aplikasi gerobak online(GEOL) serta penyusunan jadwal serta waktu setiap kegiatan pengabdian. Maka dari hasil pertemuan ini diperoleh tugas dari setiap anggota yang terlibat dalam pengabdian serta jadwal dan waktu kegiatan pelaksanaan setiap kegiatan yang sudah disusun.
2. Kegiatan Observasi Dan Wawancara Dengan Pedagang Sayur
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Gambar 5. Kegiatan Observasi Dan Wawancara Dengan Pedagang Sayur


D
Dalam kegiatan ini dilakukan observasi ke tempat para pedagang sayur yang terbagi menjadi beberapa tempat/daerah. Dalam pertemuan ini tim pengabdian UNIKOM mengajukan beberapa pertanyaan apa yang menjadi kesulitan dalam melakukan penjualan sayur selama masa pandemi. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah :
a) Bagaimana permalasahan yang dialami selama masa pandemi pada saat penjualan sayur
b) Bagaimana system penjualan yang berjalan saat ini.
c) Bagaimana solusi yang ingin dilakukan dalam permasalahan yang dihadapi.
Dengan pengajuan pertanyaan yang sama kepada pedagang sayur, mereka menghadapi masalah yang sama adanya penurunan pendapatan yang diperoleh dari setiap penjualan yang mereka peroleh dari seperti kondisi sebelum pandemi, dan para pedagang tetap menggunakan metode yang sama melakukan penjualan secara langsung, para pedagang sayur mengetahui peran teknologi berperan penting sekali dalam membantu penjualan mereka, akan tetapi mereka kesulitan dalam menguasai teknologi tersebut, dan kurangnya pendampingan dalam memamfaatkan aplikasi tersebut. Penguasaan teknologi tersebut berdampak kepada system pencatatan dan pembuatan laporan yang hanya dituliskan dalam selembar kertas, dengan penyusunan seadanya saja karena keterbatasan dalam manajemen dan pengelolaan keuangan.
3. Pembuatan Aplikasi Bersama Tim Mahasiswa 
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Gambar 6. Pembuatan Aplikasi
Pada pertemuan ini dillakukan pembahasan dalam pembuatan aplikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan para pedagang,maka pada pertemuan ini dihasilkan beberapa modul yang dilakukan adalah :
a) Pembuatan modul pembuatan gerobak secara online dimana para pedagang sayur dapat memasarkan produk/sayur kedalam aplikasi sehingga dapat dilakukan pemesanan secara online
b) Pembuatan modul pembayaran, dalam fungsi ini dihasilkan fungsi pembayaran yang dapat dilakukan secara metode transfer, atau COD(Cash On Delivery).
c) Pembuatan modul penjualan secara langsung dan pembuatan laporan, dalam bagian ini fungsi penjualan secara langsung yaitu melakukan sistem kasir pada aplikasi secara langsung jika ada pembelian sayur secara langsung dan pengelolaan stok, serta membantu dalam pengelolaan laporan
4. Pengujian Aplikasi Bersama Mahasiswa Serta Persiapan Pelatihan Aplikasi
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Gambar 7. Pengujian Aplikasi.
Dalam kegiatan ini berisi kegiatan simulasi aplikasi, simulasi ini ditujukan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang terjadi pada pedagang sayur, Kegiatan simulasi aplikasi ini terdiri dari dari fungsi pengujian modul pembuatan gerobak online, fungsi modul pembayaran, modul pembuatan modul penjualan langsung serta pembuatan laporan. Maka hasil simulasi berjalan dengan baik, setiap fungsi dalam modulnya sudah sesuai dan sudah bebas kesalahan baik secara aplikasi ataupun human error yang akan terjadi pada saat penggunaan aplikasi.
5. Kegiatan Pelatihan Dan Pendampingan Aplikasi
Adapun kegiatan ini meliputi dari kegiatan pembukaan acara, oleh ketua tim pengbdian, Perwakilan dari pedagang sayur. Setelah itu dilanjutkan dengan pemaparan penggunaan aplikasi yang dilakukan oleh anggota tim pengabdian sebagai instruktur dalam mendampingi penggunaan aplikasi. Maka kegiatan selanjutnya dapat dilihat dari beberapa dokumentasi yang dilakukan mengenai materi yang disampaikan.
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Gambar 8. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan Aplikasi Geol

Maka setelah pengujian aplikasi serta persiapan pelatihan dilaksanakan, maka para tim pengabdian UNIKOM melaksanakan kegiatan pelatihan dan pendampingan aplikasi kepada para pedagang sayur. Kegiatan terlaksana dengan baik yang dibantu dengan beberapa mahasiswa yang terlibat dalam pendampingan aplikasi dalam menjalankan simulasi aplikasi. Adapun fungsi-fungsi aplikasi yang disampaikan tersebut terdiri dari:
[image: ]Pada gambar 1, pemateri memberikan pendampingan pada pedagang sayur dalam membuka toko secara online, pada bagian ini pedagang sayur akan diberikan pendampingan dalam melakukan pendaftaran melalui email, penambahan produk pada toko yang sudah dibuat, melakukan konfirmasi pada saat ada pembelian atau pemesanan yang dilakukan secara online.

[image: ]Pada gambar 2 pemateri menjelaskan cara melakukan pengelolaan pembayaran melalui nofikasi pembayaran yang masuk, konfirmasi pembayaran yang sudah dilakukan oleh pembeli, dan melakukan perubahan status produk/sayur sudah dalam pengemasan

Gambar 9. Tampilan Aplikasi








                                        
                                                                  
                                                               Gambar 10. Menu Pembayaran
[image: ] Pada gambar 3 pemilik gerobak atau toko diberikan alamat dari pembeli untuk melakukan pengiriman sayur kepada pembeli berdasarkan alamat pengiriman yang sudah diinput sebelumnya oleh pembeli. Dalam fungsi GPS ini diberikan juga petunjuk kepada para pedagang sayur dalam melakukan pengiriman sayur dari titik lokasi pedagang sayur, sehingga membantu pedagang sayur dalam melakukan pelacakan alamat pembeli.
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                            Pada gambar 4 pemateri melakukan pendampingan kepada pedagang sayur cara dalam melakukan pembuatan laporan baik laporan yang didapatkan secara online atau penjualan secara langsung sehingga memudahkan dalam pembuatan laporan baik dalam periode perhari, perminggu, perbulan. 


Gambar 11. Menu Lokasi







				     Gambar 12. Menu Pembuatan Laporan
KESIMPULAN
Maka dengan adanya penerapan teknologi melalui aplikasi GEOL(Gerobak Online) dapat menjamin keberlangsungan para pedagang sayur untuk tetap bertahan bahkan dapat meningkatkan penghasilan dengan memperoleh pengetahuan dan wawasan teknologi dapat memasarkan produknya kepada masyarakat, dengan tetap menjaga aturan pemerintah dan aturan protokol kesehatan yang dilakukan.
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